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Abstrak
 

Setelah komunis Cina mengambil alih kekuasaan di daratan Cina tahun 1949, masalah utama yang mereka

hadapi dalam bidang ekonomi adalah keharusan memperbaiki produksi pertanian dan menata kembali

pabrik-pabrik industri. Pada saat yang sama kerangka kerja harus mulai diausun untuk membuat setiap

sektor ekonomi berada di bawah pengawasan kekuasaan perancanaan. Lalu setelah pekerjaan-pekerjaan sulit

pada persiapan-persiapan itu dilalui, penguasa komunia Cina mulai yakin bahwa mereka sudah siap untuk

melakukan program pembangunan jangka panjang.

 

Sejak berdirinya Republik Rakyat Cina (RRC), umumnya para pemimpin republik komunia tersebut

menginginkan perubahan yang berlangsung cepat di bidang ekonomi, agar biaa mewujudkan suatu

kemakmuran ekonomi RRC yang didasari pemahaman mereka atas Marxiame-Leniniame. Suatu perubahan

dari bentuk ekonomi 'penghiaapan' dalam masyarakat 'feodal dan setengah kolonial' ke bentuk ekonomi

industri sosialia moderen dalam masyarakat sosialis. Namun ternyata kemudian timbul masalah mengenai

model kebijaksanaan ekonomi macam apa yang pantas dijalankan, yang biaa memberikan jalan bagi

pencapaian keinginan mereka itu.

 

Berbarengan dengan mulai berkuasanya komunia tahun 1949, tampillah para pemimpin komunia Cina

dalam kekuasaan pemerintahan. Mereka ini adalah kelompok orang yang telah lama berperan dan

bekerjasama dalam memimpin pergerakan Partai Komunia Cina (PKC) sebelum RRC berdiri. Mereka itu

antara lain Mao Zedong, Ketua Komite Sentral PKC; Zhu De, pendiri Tentara Pembebasan Rakyat; Zhou

Enlai, Perdana Menteri Pemerintahan Rakyat Pusat; Liu Shaoqi, organisator buruh didikan Moskow,

merupakan orang kedua setelah Mao dalam kepemimpinan Partai. Ia juga salah satu teoritikus

partai.pernyataan yang bersifat rencana-rencana. Tidak satupun dari semua itu yang bisa menyediakan

landasan bagi pembuatan suatu kebijaksanaan yang rasional. (Eckstein, 1966, hal. 22). Lenin sendiri

sepenuhnya menyadari kenyataan itu.

 

Pada masanya, ia melihat bahwa meskipun pengetahuan tentang sosialisme telah dimiliki, namun

pengetahuan tentang pengorganiaasian masyarakat dalam skala jutaan masih belum dimiliki. Untuk itu,

Lenin dan juga Stalin, mengadakan penyesuaian terhadap kondisi nyata yang dihadapi dalam membuat

kebijaksanaan. Hal yang sama dialami para pemimpin komunia Cina. Maka dalam usaha menjalankan

kebijaksanaan ekonomi yang mejurus pada usaha menciptakan masyarakat sosialis, mereka berusaha

mengadakan penyesuaian melalui pertimbangan keadaan nyata di Cina. Bagi Liu Shaoqi, di hadapannya

terlihat jumlah penduduk RRC sangat besar. Tingkat pertambahan penduduk sangat tinggi, sedang tingkat

pendapatan rata-rata sangat rendah. Rakyat berada pada tingkat kemiskinan yang tinggi. Salah satu jalan

yang ditawarkannya untuk mengatasi kemiskinan itu dengan usahapeningkatan produksi melalui perbaikan

'insentip material'. Liu menginginkan terciptanya kemakmuran individu lewat usaha memperbaiki insentip
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material bagi tiap individu. Bagi Liu, produksi adalah tujuan utama.

 

Dalam usaha meningkatkan produksi, jika diikuti dengan usaha menghindari peningkatan pendapatan

perorangan bagi pekerja penghasil produksi, hanya akan melemahkan usaha peningkatan produktifitas para

pekerja itu. Dalam proses produksi, manusia berperan sebagai penentu kekuatan produksi. Hal ini sangat

berbeda dengan pandangan Mao Zedong. Mao memandang bahwa massa yang wiakin adalah mesin

produksi itu sendiri. Tingkat produktifitas yang diharapkan dari massa harus didasarkan pada keadaan

miskin dan sulit, yang akan berubah menjadi pendorong upaya berproduksi itu sendiri. Bila masing masing

individu sudah dibiasakan bekerja demi insentip, maka akibatnya akan melemahkan proses produksi itu.

Materi akan menjadi tempat individu menggantungkan diri.

 

Mao yakin bahwa manusia secara alamiah dapat ditempa. Mobilisasi sosial bisa memotivasi untuk bekerja

lebih baik dibandingkan dengan dorongan yang dihasilkan melalui pemberian insentip material. Liu dan

Para pendukungnya cenderung untuk menempatkan masalah-masalah ekonomi lebih dulu untuk mengatasi

masalah-masalah manusia. Mendorong peningkatan produksi tanpa harus melalui proses perjuangan kelas.

Mendorong perkembangan teknologi dengan bersandar pada keahlian. Menempatkan masalah-masalah

ekonomi dalam menentukan politik bagi pengembangan teknologi. Liu juga menghendaki perluasan modal-

modal milik negara dalam membangun kekuatan ekonomi negaranya. Liu yakin bahwa sosialisme akan

mempunyai kemampuan yang nyata dalam sejarah bilamana keberhasilan material dan sosial bisa dicapai

melalui suatu pembangunan sepenuhnya kekuatan-kekuatan ekonomi moderen. Industrialisasi pun menjadi

sangat menonjol dalam pandangan-pandangannya.

 

Dalam kerangka usaha menciptakan 'perubahan' yang berlangsung secepat mungkin, model pembangunan

apakah yang ditawarkan Liu? Liu memiliki kecenderungan untuk memilih model pembangunan seperti yang

dilaksanakan di Uni Soviet, pada masa Stalin berkuasa. Suatu model pembangunan yang memberikan peran

besar bagi sektor industri melalui peningkatan produksi sektor pertanian dan industri ringan, sebagai

pendukung usaha akumulasi modal bagi sektor industri berat. Para pemimpin komunis Cina pada awal

kekuasaan mereka memimpin RRC, mengambil banyak 'keiatimewaan' dari sistem dan berbagai institusi

yang sudah 'siap pakai' yang diterapkan di Uni Soviet. Dan ini bagi mereka berarti menghemat waktu dan

biaya bagi percobaannya. Namun dari pelaksanaan pembangunan ekonomi yang berlangsung sejak 1949

sampai setidak-tidaknya tahun 1959, terjadi ketidak seimbangan kebijaksanaan terhadap sektor-sektor

pertanian dan industri. Sektor pertanian mengalami beban tuntutan berproduksi yang terlalu berat.

 

Terjadi keadaan kekurangan produksi pertanian seperti terjadi pada tahun 1958 dan terlebih tahun 1960.

Akibatnya kekurangan panganpun terjadi. Namun pada masa-masa itu Liu justru tampil sebagai orang yang

menganjurkan cara penanganan pembangunan ekonomi dengan menggunakan semacam bentuk penanaman

modal, pemberian insentip kepada perorangan, perencanaan terperinci dalam tiap rencana kerja, penyediaan

teknik baru bagi teknologi industri. Ia sangat menyadari pentingnya pengetahuan teknologi, penerapan

penelitian, peran keahlian bidang ilmiah, keorganiaasian, kunggulan kualitatif dan standarisasi barang-

barang hasil industri sebagai persyaratan dasar bagi suatu produksi. Namun cara penanganan pembangunan

ekonomi yang ditawarkan Liu bagi Mao dan pendukungnya dianggap sebagai cara 'kapitalis'. Pilihan

permasalahannya akan menjadi jelas bila kita menempatkannya pada perkembangan hubungan antara sektor



pertanian dan sektor industri, dalam kegiatan pembangunan RRC antara tahun 1949 sampai 1959.

 

Dalam masa itu tercatat adanya beberapa program besar yang dilaksanakan oleh penguasa komunis Cina,

yaknipelaksanaan Pengaturan Tanah, Rencana Lima Tahun Pertama dan Gerakan Lompatan Jauh Re Muka.

Skripsi ini bermaksud menggali dan memaparkan kembali beberapa pandangan ekonomi Liu Shaoqi dengan

tujuan agar dapat membantu kita memahami permasalahannya. Atas dasar pemahaman itu, diharapkan akan

dapat membantu kita lebih jauh memahami perkembangan pola sejarah pembangunan ekonomi RRC pada

masa Liu hidup. Skripsi ini lebih bersifat deskriptif eksplanatori, karena mencoba memaparkan dan

menjelaskan pandangan ekonomi Liu itu. Pemaparan dan penjelasan tidak sampai memperhatikan masalah

pelaksanaan pandangan Liu itu. Jenis penelitian yang kami tempuh adalah penelitian kepustakaan, karena

obyek skripsi ini adalah gagasan seseorang yang terekam secara tertulis.


